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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya teknologi informasi pada saat ini, membuat 

perusahaan kecil maupun besar mengubah sistem yang selama ini berjalan 

didalam perusahaan menjadi lebih modern dan mengikuti perkembangan jaman.  

Hal ini membuat para pemilik perusahaan berlomba dalam hal mencari teknologi 

baru untuk menyempurnakan proses bisnis yang ada didalam perusahaan. 

Sehingga saat ini timbul sebuah pengetahuan baru bahwa teknologi informasi 

bukan lagi kebutuhan yang dikesampingkan, agar perusahaan mampu bersaing 

secara global dengan perusahaan lain. Komponen didalam perusahaan yang juga 

harus dikembangkan dalam hal teknologi informasi adalah bagian persediaan. 

Persediaan suatu perusahaan erat kaitannya dengan kepuasan konsumen dalam hal 

pemenuhan pesanan. 

Sablon Garment Surabaya merupakan salah satu usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) yang berada dikawasan Pagesangan Surabaya. Sablon 

Garment adalah perusahaan jasa yang bergerak dibidang garment dan tekstil, dan 

hanya melayani produksi secara grosir yaitu diatas 1000 pesanan. Pada UMKM 

Sablon Garment ada 3 divisi pekerjaan yaitu divisi sablon, divisi bordir, dan divisi 

tekstil. Didalam 3 divisi tersebut terdapat komponen bahan baku yang berbeda-

beda, misalnya pada divisi sablon terdapat bahan baku antara lain : cat, tinta, 

screen, rakel, dan lain-lain. Untuk divisi bordir terdapat antara lain : benang, 

jarum, kain, kertas desain. Untuk divisi tekstil terdapat bahan baku antara lain : 
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benang, resleting, kancing, kain keras, kain kapas, dan lain-lain. Berdasarkan 

survey awal yang dilakukan oleh penulis pada UMKM Sablon Garment, dapat 

diketahui bahwa proses bisnis yang ada didalam perusahaan tersebut yaitu, 

pertama bagian produksi akan melakukan permintaan pengeluaran barang dengan 

cara mengisi bon bahan baku sebelum melakukan proses pembuatan produksi dan 

diberikan kepada bagian stok barang. Jika ada bahan baku yang kosong maka 

bagian produksi akan memberitahukan kepada bagian admin persediaan barang 

untuk melakukan pengadaan barang. Admin bagian stok barang membuat daftar 

barang yang kosong. Ketika daftar permintaan barang yang kosong selesai dibuat 

maka akan diberikan kepada bagian pembelian untuk nantinya dilakukan proses 

pembelian dan pemilihan supplier. Setelah proses pembelian dilakukan maka 

bagian pembelian akan memberikan bukti pemesanan kepada bagian stok barang 

yang digunakan untuk proses penerimaan barang sekaligus sebagai update 

persediaan barang oleh admin bagian persediaan barang. 

Dalam proses bisnis yang ada didalam UMKM Sablon Garment dapat 

diketahui bahwa terdapat beberapa masalah yang timbul karena pencatatan data 

yang dilakukan secara manual. Pihak Sablon Garment hanya mencatat bahan baku 

yang ada, didalam sebuah buku khusus untuk pembukuan persediaan bahan baku. 

Sehingga masalah yang timbul akibat pencatatan data persediaan bahan baku 

secara manual ini antara lain : data sulit untuk dikelola menjadi laporan, data juga 

mudah hilang, dan tidak dapat mengontrol persediaan secara periodik. Sehingga 

dampaknya yaitu pihak pegawai yang mengelola pencatatan data bahan baku tidak 

dapat melakukan kinerjanya dengan baik dan berhubungan dengan efisiensi biaya, 
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dimana persediaan yang secara tidak langsung akan berpengaruh kepada biaya 

produksi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pihak Sablon Garment 

membutuhkan suatu aplikasi komputer yang dapat membantu dalam hal 

pencatatan bahan baku agar semua permasalahan dapat diatasi. Sehingga solusi 

yang dapat diberikan yaitu dengan membuat Rancang Bangun Aplikasi Pengadaan 

Persediaan Bahan Baku Produksi untuk Sablon Garment Surabaya. Sehingga 

nantinya diharapkan dapat memberikan kemajuan dan manfaat bagi Sablon 

Garment juga dapat mengatasi permasalahan yang timbul sebelumnya dalam 

proses bisnis yang digunakan oleh Sablon Garment Surabaya. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi pencatatan 

pengadaan persediaan bahan baku produksi yang dapat menghasilkan laporan 

persediaan bahan baku produksi secara periodik. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data persediaan bahan baku yang digunakan mulai tahun 2015. 

2. Tidak membahas harga perolehan persediaan, yang nantinya digunakan untuk 

penentuan harga jual barang. 
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1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari dibuatnya aplikasi ini yaitu untuk mempermudah 

perusahaan dalam hal mengelola bahan baku, dan mencatat segala transaksi yang 

berhubungan dengan persediaan bahan baku produksi. Sehingga akan berdampak 

pada meningkatnya kinerja pihak pengelola persediaan bahan baku. 

 

1.5. Manfaat 

Setelah mengetahui tujuan dari dibuatnya aplikasi, maka dapat diketahui 

manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Bagi Pengguna Aplikasi 

Memberikan kemudahan untuk pengguna sistem dalam hal melakukan 

kegiatan pencatatan dan pengolahan data barang, supplier, pembelian bahan 

baku, persediaan bahan baku, dan dalam menghasilkan laporan data barang, 

transaksi pengadaan bahan baku, dan memonitoring persediaan bahan baku. 

2. Manfaat Secara Keilmuwan 

Dapat memberikan tambahan wawasan seputar ilmu teknologi informasi yang 

saat ini sedang berkembang. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Di dalam penyusunan laporan tugas akhir ini secara sistematis diatur dan 

disusun dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. 

Adapun urutan dari bab pertama sampai bab terakhir adalah sebagai berikut: 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan ini 

dibedakan menjadi beberapa bagian bab sebagai berikut 
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BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi rumusan masalah dan penjelasan secara umum, 

sehingga dapat diperoleh gambaran umum mengenai seluruh 

penelitian yang dilakukan. Bab ini menyangkut beberapa 

permasalahan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, dan manfaat, dan dilanjutkan dengan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan berisi teori-teori penunjang bacaan, yang akan 

menjelaskan secara singkat mengenai landasan teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, misalnya: 

pengertian persediaan bahan baku, fungsi dan tujuan persediaan, 

desain sistem, dan teori-teori yang terkait dengan penyelesaian 

masalah itu sendiri. 

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas tentang gambaran sistem yang sedang berjalan 

dalam bentuk System Flow, Data Flow Diagram, Entity 

Relationship Diagram mengenai perancangan sistem yang akan 

dibuat. Selain itu juga di sertai struktur tabel dan desain input / 

output.  

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Bab ini dijelaskan tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat 

secara keseluruhan dan memberikan penjelasan dari rancang input 

dan output serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang 
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dibuat untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut telah berhasil 

memenuhi kebutuhan perusahaan dan mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini yang sekaligus adalah bagian penutup dari laporan 

kerja praktek ini berisi kesimpulan keseluruhan dari pembuatan 

laporan. 

 


